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Abstract- Monitoring attendance or presence in an agency has a very important role. An attendance list that is
organized, neat, and always updated is crucial. The Covid-19 pandemic situation has affected the working
hours of employees, students, and college students with a reduction in working time and a division between
working from the office (WFO) or working from home (WFH). In addition, students and college students also
carry out learning activities from home. However, attendance must still be taken as it has significant value.
The attendance system that requires physical presence at the workplace needs to be replaced with a new, more
flexible online system. With this system, attendance can be done both at the office and at home according to the
predetermined WFO or WFH schedule. In developing this Presence Application, the software development
method used is the Waterfall method. The Waterfall method was chosen because it prioritizes the quality of the
application rather than considering schedule and cost.

Keywords: Covid-19 pandemic, Flexibility of attendance, Up to date attendance list, Software development,
Attendance solutions during the pandemic

Abstrak- Pemantauan kehadiran atau presensi dalam sebuah instansi memiliki peranan yang sangat penting.
Daftar hadir yang disusun dengan tertib, rapi, dan selalu diperbarui merupakan hal yang krusial. Situasi
pandemi Covid-19 telah mempengaruhi jam kerja pegawai, pelajar, dan mahasiswa dengan adanya
pengurangan waktu bekerja dan pembagian antara bekerja dari kantor (Working From Office/WFO) atau
bekerja dari rumah (Working From Home/WFH). Selain itu, pelajar dan mahasiswa juga melakukan kegiatan
belajar dari rumah. Namun, presensi tetap harus dilakukan karena memiliki nilai yang signifikan. Sistem
absensi yang mengharuskan kehadiran fisik di tempat kerja perlu digantikan dengan sistem baru yang lebih
fleksibel secara online. Dengan adanya sistem ini, presensi dapat dilakukan baik di kantor maupun di rumah
sesuai dengan jadwal WFO atau WFH yang telah ditentukan. Dalam pengembangan Aplikasi Presensi ini,
metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode Waterfall. Metode Waterfall dipilih
karena mengutamakan kualitas aplikasi daripada mempertimbangkan jadwal dan biaya.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, Fleksibilitas presensi, Daftar hadir up to date, Pengembangan perangkat
lunak, Solusi presensi di masa pandemi.

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital seperti sekarang, penggunaan teknologi informasi telah menjadi kebutuhan
utama dalam berbagai bidang, termasuk dalam manajemen sumber daya manusia. Salah satu aplikasi
teknologi informasi yang dapat memberikan kontribusi besar dalam manajemen sumber daya
manusia adalah aplikasi presensi. Aplikasi presensi memungkinkan perusahaan untuk melacak
kehadiran dan aktivitas karyawan dengan lebih efisien, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan
produktivitas. Dalam mengembangkan aplikasi presensi, pemilihan metode pengembangan
perangkat lunak menjadi faktor kunci yang akan mempengaruhi kesuksesan proyek. Salah satu
model pengembangan perangkat lunak yang telah terbukti efektif adalah model Waterfall.

Pengembangan aplikasi presensi berbasis teknologi informasi merupakan solusi yang tepat
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dalam konteks ini, metode pengembangan perangkat lunak
yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan aplikasi yang dihasilkan memenuhi kebutuhan
pengguna, berkualitas tinggi, dan dapat diandalkan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
model Waterfall.

Model Waterfall adalah salah satu model pengembangan perangkat lunak yang paling klasik
dan tradisional. Model ini memiliki pendekatan yang sistematis dan berurutan, di mana setiap tahap
pengembangan harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya dimulai. Tahapan-tahapan dalam
model Waterfall meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
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pemeliharaan. Kejelasan dan keteraturan yang ditawarkan oleh model Waterfall membuatnya cocok
untuk proyek yang memiliki persyaratan yang jelas dan tidak berubah-ubah.

Dalam penelitian ini, kami akan membahas bagaimana model Waterfall dapat diterapkan
dalam pengembangan aplikasi presensi. Model Waterfall adalah model pengembangan perangkat
lunak yang bersifat linear dan terstruktur, yang terdiri dari serangkaian tahapan yang dilalui secara
berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan aplikasi presensi menggunakan model Waterfall. Dengan
pendekatan ini, diharapkan aplikasi presensi yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna
dengan lebih baik, memiliki tingkat keandalan yang tinggi, serta dapat disesuaikan dengan
lingkungan kerja yang beragam.

2. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam pengembangan Aplikasi Presensi ini menggunakan
Metode Waterfall. Metode ini merupakan salah satu metode sederhana dalam pembuatan sebuah
aplikasi atau projek perangkat lunak.

Requirements
Definition

System and
Software Design |

[

/ Implementation '

\_and Unit Testing /

" Integration and

System Testing /

{ éper;t’ic;n and )

Maintenance

Gambar 1 Waterfall Model\ ~

Sumber: (Aulia et al., 2019)

Metode Waterfall memiliki beberapa metodologi dalam pengembangan sebuah aplikasi
presensi, antara lain :

1. Analisis Kebutuhan:
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami secara mendalam kebutuhan dan tujuan
dari aplikasi presensi yang akan dikembangkan.

2. Perancangan (Design):
Setelah analisis kebutuhan dilakukan, kita perlu merancang arsitektur sistem, antarmuka
pengguna, dan mengidentifikasi komponen-komponen yang diperlukan dalam sesbuah
aplikasi presensi. Tahap ini melibatkan perencanaan rinci tentang bagaimana aplikasi
presensi akan dibangun dan berinteraksi dengan pengguna.

3. Implementasi:
Tahap implementasi melibatkan penerjemahan desain sistem menjadi kode-kode yang
dapat dieksekusi. pada tahap ini kita harus mengimplementasikan aplikasi presensi
berdasarkan desain yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini, dilakukan
pengkodean, pengujian unit, dan integrasi komponen-komponen aplikasi.
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4. Pengujian (Testing):
Setelah aplikasi presensi diimplementasikan, kita akan melakukan pengujian fungsional,
pengujian integrasi, dan pengujian sistem secara menyeluruh.

5. Pemeliharaan (Maintenance):
Setelah aplikasi presensi selesai diuji dan diimplementasikan, tahap pemeliharaan
dilakukan untuk memastikan aplikasi tetap berjalan dengan baik dan dapat diperbaiki jika
terdapat masalah atau kebutuhan perubahan. Pemeliharaan meliputi perbaikan bug,
peningkatan fitur, dan pembaruan keamanan jika memang harus diperlukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Aplikasi Presensi menggunakan model Waterfall adalah pendekatan yang
terstruktur dan berurutan, yang terdiri dari serangkaian tahapan yang harus dilalui secara berurutan.

Flowchart digunakan untuk menyajikan aliran informasi, data, atau kejadian dalam proses
tersebut. Flowchart biasanya digunakan dalam berbagai bidang, termasuk ilmu komputer,
rekayasa, bisnis, dan administrasi.
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Gambar 2 Flowchart Aplikasi Presensi

Tahapan-tahapan Metode Waterfall Model antara lain :

Muhammad Hafidz | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin | Page 1209



https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jriin

JURNAL RISET JRIIN : Jurnal Riset Informatika dan Inovasi

1.

Volume 1, No. 12 Mei 2024
ISSN 3025-0919 (media online)
Hal 1207-1214

Analisis Kebutuhan

Tahapan ini dimulai dengan memahami kebutuhan dan tujuan dari perangkat lunak yang akan
dikembangkan, lalu kita akan mempelajari kebutuhan dan persyaratan pengguna, serta
menentukan fitur-fitur dan fungsi yang diperlukan.

Kebutuhan Admin:

1.
2.
3.
4,

Bisa login
Bisa input/edit data karyawan
Bisa input/edit jadwal kerja karyawan

Bisa cetak rekap presensi

Kebutuhan Karyawan

1.

2
3
4.
5

Bisa login

Bisa edit profil

Bisa melihat riwayat presensi
Bisa merubah password

Bisa presensi

Perancangan (Design)

Setelah memahami analisis kebutuhan, kita harus merancang arsitektur, desain, dan
spesifikasi teknis software. Perancangan juga melibatkan pembuatan diagram alir dan
desain antarmuka pengguna.

ER-Diagram

Diagram ini memberikan gambaran visual tentang bagaimana entitas dalam sistem
presensi berhubungan satu sama lain, dan bagaimana data diorganisir dan disimpan dalam
basis data.

Gambar 3 ER Diagram Aplikasi Presensi
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LRS (Logical Record Structure)

Logical Record Structure (LRS) adalah struktur data yang digunakan dalam
pengorganisasian data dalam suatu sistem komputer. LRS mengacu pada cara data
disusun dalam sebuah file atau rekaman sehingga dapat diakses dan dikelola dengan
efisien.
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Gambar 4 LRS Sistem Informasi Presensi
Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam rekayasa perangkat lunak yang
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Gambar 5 Use Case Diagram Aplikasi Presensi
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menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem yang sedang dikembangkan. Ini
memberikan gambaran tentang fungsi sistem dan skenario penggunaannya.

Implementasi dan Pengujian (Testing)

Implementasi adalah proses menerjemahkan desain perangkat lunak menjadi kode yang
dapat dieksekusi oleh komputer. Sementara, Pengujian adalah proses untuk
mengevaluasi kualitas sistem perangkat lunak dengan mengidentifikasi kekurangan,
kesalahan, atau bug dalam aplikasi sebelum diperkenalkan ke pengguna. Tujuan
pengujian adalah untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai dengan
yang diharapkan, dapat diandalkan, dan memenuhi kebutuhan pengguna.

Dibawah ini adalah hasil Implementasi dan Pengujian Aplikasi Presensi yang
menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan Database MySql.

Sistem Absensi Qrcode
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Gambar 8 Tampilan Halaman Dashboard Aplikasi Presensi
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Gambar 9 Tampilan Data Karyawan Aplikasi Presensi
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Gambar 10 Tampilan Mengambil QRCode pada Aplikasi Presensi
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4. KESIMPULAN

Dalam pengembangan aplikasi presensi menggunakan model Waterfall, prosesnya
terstruktur dengan tahapan yang jelas dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan. Setiap tahapan
membutuhkan dokumentasi yang lengkap, memastikan pemahaman yang baik sepanjang proses. Ini
membantu dalam menetapkan perkiraan biaya dan waktu yang lebih pasti, yang krusial dalam
mengelola anggaran proyek dan menetapkan jadwal yang realistis. Namun, model Waterfall kurang
fleksibel terhadap perubahan kebutuhan atau masukan pengguna, yang dapat menjadi kendala ketika
ada perubahan yang dibutuhkan selama pengembangan. Selain itu, model ini lebih cocok untuk
proyek dengan kebutuhan yang jelas dan tidak terlalu kompleks. Meskipun demikian, penggunaan
model Waterfall dapat menghasilkan aplikasi presensi yang terstruktur dan dapat diandalkan,
terutama jika kebutuhan yang jelas telah ditetapkan di awal dan tidak ada perubahan yang signifikan
selama proses pengembangan.
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